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INTISARI

Keberlanjutan (sustainability) dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit menjadi
perhatian penting untuk meningkatkan produktivitas sekaligus mengurangi dampak
lingkungan akibat penggunaan herbisida dan tingginya biaya pemeliharaan. Salah satu
pendekatan yang mendukung pengelolaan berkelanjutan adalah sistem integrasi sapi
kelapa sawit (SISKA), yang memanfaatkan ternak sapi sebagai agen pengendali gulma
secara alami. Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan keanekaragaman gulma,
mengevaluasi efektivitas pengendalian gulma, serta membandingkan efisiensi biaya
antara metode SISKA, manual, dan kimia di PT. Equalindo Makmur Alam Sejahtera,
Kutai Timur, Kalimantan Timur. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode
kuadrat berukuran 1 x 1 m pada masing-masing 20 plot setiap perlakuan. Analisis
vegetasi dilakukan sebelum dan satu minggu setelah perlakuan melalui perhitungan
summed dominance ratio (SDR), indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H'),
indeks kesamaan Serensen, persentase penekanan gulma, analisis biaya, serta uji One-
Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji LSD pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode SISKA memberikan efektivitas pengendalian gulma
tertinggi dengan persentase penekanan gulma sebesar 68,19%, diikuti metode kimia
59,67%, sedangkan metode manual 19,26%. Keanekaragaman gulma mengalami
penurunan pada seluruh metode setelah perlakuan. Dari aspek biaya, metode manual
memiliki biaya terendah, sedangkan metode kimia tertinggi. Dengan demikian, metode
SISKA merupakan alternatif pengendalian gulma yang paling efektif serta berpotensi
mendukung pengelolaan perkebunan kelapa sawit yang lebih berkelanjutan.
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